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ABSTRAK  

Indonesia merupakan negara yang berada di daerah tropis, sehingga 

merupakan daerah endemik bagi penyakit-penyakit yang penyebarannya diperantarai 

oleh nyamuk, salah satunya nyamuk Aedes aegypti yang menularkan virus dengue 

penyebab DBD. Tanaman cengkeh berasal dari Indonesia tepatnya berada di maluku 

cengkeh juga bisa dibuat minyak cengkeh yang dapat dimanfaatkan untuk obat 

obatan anti nyamuk dan dapat di buat menjadi sedian lotion  

evaluasi yang dilakukan pada sediaan lotion adalah uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji pH, uji tipe emulasi, uji viskositas, uji daya sebar, uji hedonik, uji 

efektivitas anti nyamuk . 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa  

minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) dapat dibuat menjadi sediaan lotion. Lotion 

minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) efektive digunakan sebagai  lotion  anti 

nyamuk dan  pada  kesentrasi 15% lotion minyak cengkeh (Syzygium aromaticum)  

yang paling efektive diggunakan sebagai anti nyamuk. 

 

kata kunci :minyak cengkeh(Syzygium aromaticum), lotion, nyamuk  

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara 

yang berada di daerah tropis, sehingga 

merupakan daerah endemik bagi 

penyakit-penyakit yang 

penyebarannya diperantarai oleh 

nyamuk, salah satunya nyamuk Aedes 

aegypti yang menularkan virus dengue 

penyebab DBD.(Supartha, 2008).  

Nyamuk amat berbahaya 

karena menjadi Fektor berbagai jenis 

penyakit.Nyamuk bisa menyebarkan 

virus, parasit, protozoa, hingga 

cacing.Dari sekitar 3.500 spesies 

nyamuk yang ada di muka bumi, satu 

diantaranya merupakan jenis paling 

mematikan yaitu Aedes  Anopheles 

Organisasi kesehatan dunia (WHO) 

Ada berbagai macam cara untuk 

menghindari gigitan nyamuk. Salah 

satunya dengan pemakaian anti 

nyamuk berbentuk lotion.Di Indonesia 

banyak terdapat tanaman-tanaman 

yang mengandung insektisida alami 

sehingga mengeluarkan bau khas dan 

tidak disukai oleh nyamuk. Tanaman-

tanaman tersebut diantaranya adalah 

tamanam lavender, kayu putih, akar 

wangi, cengkeh, adas dan mimba, 

sereh wangi.(Safaruddin dkk,2013). 

Tanaman cengkeh (Syzygium 

arommaticum) merupakan tanaman 
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asli Indonesia yang berasal dari 

Maluku. Tanaman cengkeh juga bisa 

dibuat minyak cengkeh yang dapat 

dimanfaatkan untuk obat obatan 

dijadikan obat sakit gigi, anti nyamuk  

dan obat perut kembung (Riyanto, 

2012). 

Cengkeh mengandung minyak 

atsiri dengan Semua bagian tanaman 

yaitu akar, batang, daun dan bunganya 

mengandung minyak, tetapi kadar 

minyak paling tertinggi terdapat pada 

bunga (20%), sementara bagian 

lainnya hanya 4 – 6 %. Minyak 

cengkeh mengandung 70 – 93% 

eugenol Eugenol sudah terbukti 

sebagai antijamur, antiseptik, dan 

antiserangga sehingga sangat efektif 

jika digunakan sebagai bahan obat 

gosok (lotion) pengusir nyamuk (Agus 

Kardinan, 2005). 

Lotion adalah emulsi cair yang 

terdiri dari fase minyak dan fase air 

yang distabilkan oleh emulgator, 

mengandung satu atau lebih bahan 

aktif di dalamnya.Konsistensi yang 

berbentuk cair memungkinkan 

pemakaian yang cepat dan merata 

pada permukaan kulit, sehingga 

mudah menyebar dan dapat segera 

kering setelah pengolesan serta 

meninggalkan lapisan tipis pada 

permukaan kulit (Lachman dkk., 

1994). 

Berdasarkan hal tersebut, pada 

penelitian ini dikembangkan suatu 

formula lotion  dari minyak atsiri 

cengkehyang kemudian diuji stabilitas 

dan efektivitasnya sebagai 

antinyamuk. 

METODE PENELITIAN  

Alat  

Alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pH meter, 

viscometer, neraca analitik, beaker 

glass, , lumpang stemper, sudip, 

handscoon, masker, batang pengaduk, 

cawan penguap, gelas ukur, cawan 

penguap, wadah toples tempat 

pembiakan nyamuk dan ditutupi kain 

kelambu 

Bahan  

 bahan yang digunakan Ekstrak 

minyak cengkeh (Syzygium 

arommaticum),asam stearate, gliserin, 

TEA, aquadest, setil alkohol, metil 

paraben, profi paraben, adeps lanae 

dan aquades. 

Pengumpulan Bahan Baku 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah minyak cengceh 

yang diperoleh dari lansida. 

Pembiakan nyamuk 

a. siapkan tempat berupa ember 

plastic atau wadah tempat lain 
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yang tersedia, isi ember plastic 

tersebut dengan air. 

b. mencari genangan air/comberan 

yang terdapat jentik/larva nyamuk 

c. tangkap jentik/larva menggunakan 

saringan danmasukan kedalam 

wadah. 

d. jentik/larva nyamuk yang telah 

ditangkap di masukan kedalam 

wadah, biarkan jentik/larva 

berubah menjadi pupa 

e. masukan masing-masing  pupa ke 

dalam 5 wadah trasparan yang 

telah di tutup dengan kain 

f. kasa atau kelambu. 

g. biarka beberapa hari, hingga pupa 

berubah menjadi nyamuk dewasa 

Rancangan Formula 

Table I. Rancangan Formulasi Lotion minyak cengkeh (Syzygium 

arommaticum) 

BAHAN FORMULA KEGUNAAN 

F0(%) F1(%) F2(%) F3(%) 

Minyak Cengkeh 

(Syzygium arommaticum) 

0 5 10 15 Zat aktif 

Asam Stearate 15 15 15 15 Pengemulsi 

Setil Alkohol 5 5 5 5 Pengental 

Metil Paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 Pengawet 

Propil Paraben 0,05 0,05 0,05 0,05 Pengawet 

Adeps Lanae 3 3 3 3 Emollient 

TEA 4 4 4 4 Pengemulsi 

Gliserin 15 15 15 15 Emollient 

Aquadest ad 100 ml 100 ml 100 ml 100 ml  Pelarut  

Keterangan : 

Dari 100% dibuat sediaan lotion sebanyak 60 ml 

F0 : Formulasi sediaan tanpa zat aktif 

F1 : Formulasi sediaan dengan zat aktif 5% 

F2 : Formulasi sediaan dengan zat aktif 10% 

F3 : Formulasi sediaan dengan zat aktif 15% 

Pembuatan Lation 

Langka pertama dalam 

pembuatan lotion minyak cegkeh 

(Syzygium arommaticum) lebur fase 

minyak terebih dahulu yaitu asam 

stearate, adeps lanae, setil alcohol, 

metil paraben dan dalam cawan 

poerselin.selanjutnya lebur fase air, 

gliserin, TEA, propil  paraben dan 

aquadest di dalam cawan porselin , 

setelah fase minyak dan fase air asing-

masing  cawan porselin melebur, lalu 

siapkan montir panas masukan fese 

minyak dan fase air secara bersamaan 

kedalam mortir panas dan diaduk 

hingga fase air dan fase minyak  
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tercampur homogen dan terbentuk 

massa lotion ,setelah itu tambahkan 

minyak cengkeh (Syzygium 

arommaticum) lalu dinginkan atau 

hingga suhu pada mortar turun, lalu 

masukan kedalam wadah sediaan  

Evaluasi Seiaan Lation 

Uji Organoleptis 

Pemeriksaan organoleptis meliputi 

pengamatan perubahan-perubahan  

bentuk,warna dan bau yang terjadi 

pada sediaan lotion,dilihat sediaan 

baik memiliki warna yang baik atau 

bau yang tengik (Anief,1997) 

Uji  Homogenitas 

Lotion diambil pada masing-masing 

formula secukupnya kemudian 

dioleskan pada kaca arloji diraba dan 

di gosokkan,massa lotion harus 

menunjukkan susunan homogen yaitu 

tidak berasa adanya bahan padat pada 

kaca (Lestari,2002) 

Uji pH 

Pengukuran pH  dari formula lotion 

yang telah dibuat digunakan pH meter, 

dengan cara sebanyak 0,5 gram 

sediaan di encerkan dengan 10 ml. pH 

yang baik untuk kulit ialah 4,5 sampai 

dengan 7 (Safitri 2007) 

Uji Viskositas 

Lotion minyak cengkeh sebanyak 25 

gram dimasukkan dalam wadah, 

kemudian pasang spindel .diamati 

jarum pentujuk dari viskosimeter 

brookvield yang mengarah ke angka 

pada skala viskositas,ketika jarum 

menunjukkan ke arah yang stabil,maka 

angka itulah merupakan viskositasnya 

(Zulkarnain 2013) 

Uji Daya Sebar 

            Sebanyak 0,5 gram lotion 

ditimbang dan diletakkan ditengah-

tengah kaca arloji, kemudian letakkan 

kaca arloji yang lainnya di atas lotion 

dan dibiarkan selama satu menit dan 

diukur diameter lotion yang menyebar. 

lalu ditambahkan beban seberat 50, 

100, 200 dan 300 gram di atas kaca 

penutup,dibiarkan selama satu 

menit,dicatat diameter lotion yang 

menyebar.(Nova,2012) 

Uji Tipe Emulsi 

 Larutan zat warna emulsi yang 

telah dibuat di masukan kedalam gelas 

piala, biru Kemudiaan diteteskan 

beberapa tetes larutan metilen biru di 

atasnya. Jika warna biru segar 

terdispersi keseluruh emulsi maka tipe 

emulMemilih psinya tipe minyak 

dalam air. 

Uji Hedonik 

Uji kesukaan dilakukan secara 

visual terhadap 10 orang 

panelis.Setiap panelis diminta untuk 

mengoleskan formula sediaan yang 

dibuat pada tangan 
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panelis.Kemudiaan, panelis memilih 

formulah yang disukai, panelis melilih 

salah satu kolom. Parameter 

pengamatan pada uji kesukaan adalah 

aroma, warna, bentuk sediaan dan rasa 

dikulit  

Uji Aktivitas Anti Nyamuk 

a. Nyamuk dimasukan kedalam 

kandang uji. Tiap kandang 

dimasukan nyamuk secara acak. 

b. Dioleskan tangan dengan lotion 

minyak cengkeh secara merata dan 

tangan kanan tidak dioelsi 

lotion(sebagai pembanding) dan 

pemaparan 5 menit  

c. Di hitung jumlah nyamuk yang 

hinggap selama pemaparan baik 

pada tangan kanan maupun kiri  

d. Pengujian dilakukan 1 perperiode, 

dengan 5 menit pemaparan dan 

selama periode evaluasi repelensi, 

panelis tidak diijinkan mengusap 

ataumenghapas atau mencuci 

tangan. 

e. Setiap kali selesai pengamatan, 

nyamuk uji/lumpuh nyamuk diganti 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Uji Organoleptis  

Tabel II.hasil pengamatan organoleptisLotion Minyak Cengkeh (Syzygium 

aromaticum) 

 

NO 

 

Formula 

 

Organoleptis 

Minggu ke 

0 1 2 

1  

F0 

Kosentrasi 

Warna 

Bau 

Kental 

Putih 

Khas 

Kental 

Putih 

Khas 

Kental 

Putih 

Khas 

2  

F1 

Kosentrasi 

Warna 

Bau 

Kental 

Putih kekuningan 

Khas cengkeh 

Kental 

Putih kekuningan 

Khas cengkeh 

Kental 

putih kekuningan 

Khas cengkeh 

3  

F2 

Kosentrasi 

Warna 

Bau 

Kental 

Putih kekuningan 

Khas cengkeh 

Kental 

Putih kekuningan 

Khas cengkeh 

Kurang kental 

Putih kekuningan 

Khas cengkeh 

4  

F3 

Kosentrasi 

Warna 

Bau 

Kurang kental 

Putih kekuningan 

Khas cengkeh 

Kurang kental 

Putih kekuningan 

Khas cengkeh 

Kurang kental 

Putih kekuningan 

Khas cengkeh 

 

Hasil dari evaluasi uji organoleptis 

pada lotion minyak cengkeh (syzygium 

aromaticim) terdapat perbedaan 

warna, bau dan bentuk sediaan pada 

F1, F2, F3 di karenakan kosentrasi 

lotion minyak cengkeh  

yang diggunakan semakin meningkat 

0% 5%10% dan 15%. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi zat aktif minyak cengkeh 
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maka semakin menyengat pula bau 

khas dan warna dari minyak 

cengkeh.(gozali  etal.,2009) 

 

Uji Homogenitas  

Table III. Hasil Uji Homogen Lotion Minyak Cengkeh (Syzygium aromaticum) 

Formula Minggu ke  

0 I II 

F0 Homogen  Homogen Homogen 

F1 Homogen  Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen Homogen 

 

Dari hasil pemeriksaan homogenitas 

lotion selama 2 minggu penyimpanan 

menunjukan semua formula homogen 

dan tidak terdapat butiran-butiran di 

dalamnya.Sediaan F0, F1, dan F3 dari 

minggu pertama sampai minggu 

ketdua tidak menunjukan perubahan 

homogenitas.dengan adanya 

perbedaan zat aktif minyak cengkeh 

(Syzygium aromaticum) tidak 

mempengaruhi homogenitas lotion. 

maka dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dari 4 Formula 

semunya homogen.Jika sediaan lotion 

tidak homogen dalam bahan dasarnyan 

maka lotion tersebut tidak tecapai efek 

terapi yang di inginkan. (Ulean 

dkk,2012) 

 

Uji pH 

Table IV. Hasil Evaluasi Uji pH Lotion Minyak Cengkeh (Syzygium 

aromaticum) 

 

 

Gambar 7. Diagram Hasil Uji pH Lotion Minyak Cengkeh(Syzygium 

aromaticum) 

6.2

6.4

6.6

6.8

7

minyak F0 F1 F2 F3

p
H

Formula

Diangram uji pH lotion

Minggu 0

Minggu 1

Minggu 2
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Pada tabel pengujiaan sediaan 

pHlotion selama 2 minggu ini  terjadi 

perubahan pH semakin tinggi kadar 

minyak cengkeh maka semakin kecil 

pH yang didapat, semakin lama 

penyimpanan makan pH yang 

dihasilkan semakin rendah, pengaruh 

terjadinya penurunan pH  saat 

ditambakan kadar minyak dikarenakan 

pH minyak cengkeh lebih rendah  

dibandingkan formulasi 

sediannya.Nilai pH tidak boleh terlalu 

asam karena dapat menyebabkan 

iritasi pada kulit dan juga tidak boleh 

terlalu basah karena dapat 

menyebabkan kulit 

bersisik.(Tranggono & Latifa 2007). 

Uji Viskositas  

 

Hasil uji viskositas sediaan 

lotion didapatkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi minyakcengkeh  

yang ditambahkan viskositasnya 

semakin rendah, dikarenakan 

konsistensi minyak cengkeh lebih cair 

dibandingkan basis sediaan sehingga 

menyebabkan viskositasnya semakin 

rendah dengan penambahan 

konsentrasi minyak cengkeh.Uji 

viskositas merupakan sifat penting 

dalam formulasi sediaan cair 

semipadat yang memberikan 

gambaran dari tahanan suatu benda 

cair untuk mengalir, dimasukkan ke 

dalam kemasan, serta sifat-sifat 

penting pada saat pemakaian (Ririn, 

2014). 

Uji Daya Sebar  

Hasil pengamatan uji daya 

sebar lotion minyak cengkeh yang 

didapatkan bahwa semakin tinggi 

kosentrasi dari zat aktif maka semakin 

besar daya sebar yang diperoleh, 

karena konsistensi minyak cengkeh 
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yang cairmenyebabkan semakin tinggi 

konsentrasi minyak cengkeh  

semakinbesar daya sebarlotion.Lotion 

yang paling baikpenyebarannya adalah 

pada konsentrasi 15% sebab semakin 

besar nilai penyebaransediaan maka 

semakin mudah sediaantersebut untuk 

dioleskan( anief,m 2010). Menurut 

Dwi (2019) persyaratan untuk daya 

sebar lotion bila daya sebar sebesar 5-

7 cm.data dapat diluhat pada tabel VI. 

Uji Tipe Emulsi  

Table VII. Hasil Evaluasi Uji Tipe Emulsi  LotionMinyakCengkeh (Syzygium 

aromaticum) 

Formula Tipe Emulsi 

M/A (Minyak Dalam Air) A/M (Air Dalam Minyak) 

F0 √ - 

F1 √ - 

F2 √ - 

F3 √ - 

 

Dari hasil pengujian didapatkan 

bahwa ke-4 formula mempunyai tipe 

emulsi minyak dalam air (M/A) 

Menurut Saidar (2012) hal ini 

disebabkan karena jumlah fase 

terdispersi (minyak/lemak) yang 

digunakan dalam lotion lebih kecil 

dari fase pendispersi (fase air), 

sehingga faseminyak akan terdispersi 

merata kedalam fase air dan 

membentuk emulsi minyak dalam air 

dengan bantuan emulgator.hal ini 

menunjukkan tipe lotion yang 

dihasilkan adalah M/A (Maria, 

2012).Data dapat dilihat pada tabel 

VII. 

Uji Hedonik 

Hasil uji hedonik yang dilakukan 

pada panelis sebanyak 10 orang 

diperoleh hasil bahwa semakin banyak 

konsentrasi zat aktif yang digunakan 

maka panelis lebih menyukai bentuk 

sediaannya namun tidak pada 

aromanya karena semakin banyak 

konsentrasi zat aktif maka dapat 

menimbulkan bau minyak cengkeh 

yang sangat menyengat dan tidak 

terlalu disukai oleh panelis.Data dapat 

dilihat pada tabel VIII 

Uji Efektivitas Antinyamuk  

dari hasil uji efektivitas anti 

nyamuk yang didapat pada tanpa 

lotion sebanyak 6 ekor, F0 nyamuk 

yang menempel pada tangan sebanyak 

5 ekor, pada F1=4 ekor, pada F2=3 

ekor, dan pada F3=1 ekor.semakin 



Jurnal Ilmiah Farmacy, Vol. 7  No.2, Oktober 2020 ISSN P,2406-807  E.2615-8566 
 

 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 285 
 

besar kosentrasi minyak yang 

digunakan maka akan sedikit nyamuk 

yang menepel pada kulit. Hal ini 

terbukti bahwah formula minyak 

cengkeh (Syzygium aromaticum) 

efektive sebagai anti nyamuk, karena 

minyak cengkeh mengandung euganol 

yang diggunakan untuk menolak 

nyamuk. (anonim 2010). Data dapat 

dilihat pada tabel IX. 

Simpulan dan saran  

Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Minyak cengkeh (Syzygium 

aromaticum) dapat dibuat menjadi 

sediaan lotion 

2. Lotion Minyak cengkeh (Syzygium 

aromaticum) efektive digunakan 

sebagai  lotion  anti nyamuk  

3. pada  kesentrasi 15% lotion minyak 

cengkeh (Syzygium aromaticum)  

yang paling efektive diggunakan 

sebagai anti nyamuk  

SARAN  

Penelitian ini di harapkan 

dapat memberikan wawasan penelitian 

dan memperoleh informasi mengenai 

pembuatan sediaan lotion minyak 

cengkeh (syzygium aromaticum) 

sebagai anti nyamuk dan dapat 

membuat sediaan farmasi lainya 

dengan zat aktif minyak cengkeh 

(syzygium aromaticum).diharapkan 

kepada peneliti lanjutan untuk lebih 

tinggi menggunakan kosentrasi 

minyak cengkeh agar sediaan bekerja 

lebih efektive. 
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